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KLASIFIKASI ANAK USIA DINI BERBAKAT
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Abstract

Social interaction skills are key indicators in identifying the
potential of gifted early childhood students. This study aims to
develop a classification system for gifted children based on their
social interaction abilities using the Adaline (Adaptive Linear
Neuron) artificial neural network method. The data were obtained
through behavioral observations in a preschool environment,
focusing on aspects such as communication, activeness in play,
responsiveness to instructions, and cooperation skills. Each
attribute was normalized and used as input for training the Adaline
model to produce classification outputs in two categories: "gifted"
and "not gifted." The results show that the Adaline method is
capable of classifying the data with adequate accuracy for linearly
separable cases and can serve as a decision support tool for
preschool educators in identifying children’s potential. This study is
expected to serve as a foundation for the development of artificial
intelligence-based decision support systems in early childhood
education
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Abstrak

Kemampuan interaksi sosial merupakan salah satu indikator penting dalam mengidentifikasi
potensi anak usia dini yang berbakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
klasifikasi anak berbakat berdasarkan kemampuan interaksi sosial dengan lingkungan
menggunakan metode jaringan saraf tiruan Adaline (Adaptive Linear Neuron). Data yang
digunakan diperoleh melalui observasi perilaku anak di lingkungan PAUD, meliputi aspek
komunikasi, keaktifan dalam bermain, respons terhadap instruksi, dan kemampuan kerja sama.
Setiap atribut dinormalisasi dan digunakan sebagai input dalam pelatihan model Adaline untuk
menghasilkan output klasifikasi dalam dua kategori, yaitu "berbakat" dan "tidak berbakat". Hasil
pengujian menunjukkan bahwa metode Adaline mampu mengklasifikasikan data dengan tingkat
akurasi yang memadai untuk kasus linear, serta dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
pengambilan keputusan pendidik PAUD dalam mengenali potensi anak. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar pengembangan sistem pendukung keputusan di bidang pendidikan anak
usia dini berbasis kecerdasan buatan

Kata kunci: Anak usia dini, interaksi sosial, klasifikasi, jaringan saraf tiruan dan Adaline

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam membentuk
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Salah satu indikator perkembangan anak
yang sering diamati adalah kemampuan interaksi sosial, yang mencerminkan sejauh mana anak
dapat berkomunikasi, bekerja sama, dan membangun relasi dengan orang lain di lingkungan
sekitarnya (Siregar & Nara, 2021). Kemampuan ini tidak hanya penting untuk kehidupan sosial
anak, tetapi juga menjadi salah satu indikator awal dari potensi anak berbakat.

Anak usia dini yang memiliki potensi kecerdasan tinggi umumnya menunjukkan perilaku
sosial yang lebih menonjol, seperti inisiatif dalam memimpin permainan, empati terhadap teman,
serta respons cepat terhadap instruksi guru (Rahmawati et al., 2022) Identifikasi terhadap anak
berbakat sejak dini sangat penting agar pembinaan dan pengembangan potensi dapat dilakukan
secara tepat. Sayangnya, proses identifikasi ini di PAUD masih banyak bergantung pada observasi
manual dari guru, yang bersifat subjektif dan kurang terstandarisasi.

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) membuka peluang baru untuk
membantu proses klasifikasi dan pengambilan keputusan di bidang pendidikan. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah jaringan saraf tiruan (JST) dengan model Adaline (Adaptive
Linear Neuron). Model ini mampu memproses data input yang telah dinormalisasi dan
mempelajari pola klasifikasi berdasarkan koreksi error (Supriyadi & Nugroho, 2021). Adaline
cocok untuk kasus klasifikasi linier seperti pengelompokan anak dalam kategori “berbakat” dan
“tidak berbakat” berdasarkan fitur perilaku sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem klasifikasi anak usia dini berbakat
berdasarkan kemampuan interaksi sosial menggunakan metode jaringan saraf Adaline.
Diharapkan sistem ini dapat menjadi alat bantu pendidik dalam melakukan identifikasi potensi
anak secara objektif, efisien, dan berbasis data.

Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen terapan
menggunakan model jaringan saraf tiruan Adaline (Adaptive Linear Neuron). Metode ini
dipilih karena mampu melakukan Kklasifikasi berdasarkan data numerik yang bersifat linier,
dan telah digunakan secara luas dalam studi klasifikasi sederhana (Supriyadi & Nugroho, 2021).
2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia dini yang terdaftar di salah satu lembaga PAUD.
Sampel dipilih secara purposive sampling, yaitu anak-anak yang telah menjalani observasi
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perilaku sosial selama minimal satu bulan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 anak,
yang dinilai oleh guru berdasarkan indikator interaksi sosial.

3. Variabel Penelitian
e Variabel bebas (input):
o Kemampuan komunikasi
o Keaktifan dalam bermain
o Respons terhadap instruksi
o Kemampuan kerja sama (dinilai dalam skala 0-1)
e Variabel terikat (output):
o Kategori bakat (1 = berbakat, 0 = tidak berbakat)

4. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui lembar observasi yang telah divalidasi, diisi oleh guru kelas.
Instrumen penilaian disusun berdasarkan indikator interaksi sosial dalam perkembangan anak
usia dini menurut (Kemendikbud, 2020).

5. Prosedur Pelatihan Model Adaline
Model Adaline dilatih menggunakan data input (X) dan label output (y) dengan algoritma
pembaruan bobot berdasarkan metode delta. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
o Normalisasi data input ke rentang 0-1.
e Inisialisasi bobot dan bias dengan nilai nol.
e Hitung output bersih (net input):
z=Y(xi"wi)+b
Hitung galat dan perbarui bobot:
Aw=a(y-z)x
e Ulangi selama jumlah epoch yang ditentukan (misalnya 100 iterasi).
Metode Adaline dipilih karena efektif untuk kasus Klasifikasi linier dan mudah
diimplementasikan dengan data terbatas (Wibowo et al., 2022).

6. Evaluasi Model
Evaluasi model dilakukan menggunakan akurasi klasifikasi, yaitu persentase prediksi model
yang sesuai dengan label sebenarnya. Selain itu, confusion matrix digunakan untuk melihat
tingkat kesalahan tipe I dan tipe II.

Hasil dan Pembahasan

Proses perhitungan manual untuk masalah klasifikasi anak usia dini berbakat
berdasarkan interaksi sosial menggunakan model Adaline bisa dijelaskan dengan langkah-
langkah berikut. Model Adaline adalah model jaringan saraf tiruan yang sangat sederhana dan
menggunakan pembelajaran supervised dengan prinsip linear regression untuk klasifikasi.
Mari kita uraikan dengan detail:

1. Inisialisasi Bobot dan Bias
a. Mulai dengan menginisialisasi bobot w = [0, 0, 0, 0] dan bias b = 0.
b. Ini adalah bobot awal untuk empat fitur input: kemampuan komunikasi, keaktifan
bermain, respons terhadap instruksi, dan kemampuan kerja sama.
2. Perhitungan Input Bersih (Net Input)
Untuk setiap data titik (misalnya, anak 1), kita hitung nilai input bersih (net input)
dengan rumus:
z=(X1-W1)+(X2:W2)+ (X3 W3)+(Xsa'Wa) +b
Di mana:
X1,X2,X3,X4 adalah fitur input.
w1,w2,w3,w4 adalah bobot untuk setiap fitur.
b adalah bias.
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3. Menghitung Output (Aktivasi)
Menggunakan fungsi aktivasi linear atau identitas, kita mendapatkan output model
Ypred=Z
Karena ini adalah klasifikasi linier, kita bisa menggunakan output yprq=z langsung tanpa
fungsi aktivasi seperti sigmoid.
4. Menghitung Galat (Error)
Galat dihitung sebagai selisih antara output yang diinginkan dan output yang diprediksi:
Error=ytarget—Ypred
Di mana yiargert adalah label sebenarnya (1 untuk berbakat, 0 untuk tidak berbakat).
5. Pembaruan Bobot
Pembaruan bobot dilakukan dengan rumus Delta Rule:
wi=wi+a.Error.x;
Di mana:
a adalah laju pembelajaran (misalnya, 0.1).
xi adalah fitur input.
Pembaruan dilakukan untuk setiap bobot berdasarkan galat yang dihitung.
6. Iterasi
Langkah-langkah 2 hingga 5 diulang untuk setiap sampel dalam dataset (epochs), dan bobot
akan diperbarui setiap kali berdasarkan galat yang dihitung.
7. Evaluasi
Setelah model dilatih untuk sejumlah epoch, lakukan evaluasi terhadap dataset uji
menggunakan perhitungan akurasi dan confusion matrix.

Berikut adalah contoh dataset 30 anak untuk penelitian "Klasifikasi Anak Usia Dini Berbakat
Berdasarkan Interaksi Sosial Menggunakan Metode Jaringan Saraf Adaline”. Dataset ini berisi
empat fitur: kemampuan komunikasi, keaktifan bermain, respons terhadap instruksi, dan
kemampuan kerja sama, serta label target (1 untuk berbakat, 0 untuk tidak berbakat).

Tabel 1. Dataset

No Anak Kemam.puaf\ Keaktif.an Respons. Kem.ampuan
Komunikasi | Bermain | Instruksi | Kerja Sama
1 Anak 1 0.85 0.8 0.9 0.87
2 Anak 2 0.9 0.92 0.88 0.91
3 Anak 3 0.7 0.75 0.72 0.78
4 Anak 4 0.65 0.6 0.5 0.55
5 Anak 5 0.95 0.85 0.9 0.93
6 Anak 6 0.6 0.55 0.62 0.58
7 Anak 7 0.8 0.78 0.85 0.82
8 Anak 8 0.7 0.68 0.75 0.7
9 Anak 9 0.9 0.88 0.92 0.9
10 Anak 10 0.72 0.7 0.68 0.71
11 Anak 11 0.88 0.85 0.9 0.89
12 Anak 12 0.6 0.65 0.63 0.58
13 Anak 13 0.75 0.8 0.85 0.78
14 Anak 14 0.67 0.65 0.6 0.62
15 Anak 15 0.93 0.9 0.87 0.91
16 Anak 16 0.78 0.8 0.75 0.77
17 Anak 17 0.62 0.6 0.55 0.58
18 Anak 18 0.85 0.88 0.84 0.87
19 Anak 19 0.9 0.85 0.91 0.88
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20 Anak 20 0.7 0.72 0.75 0.7
21 Anak 21 0.9 0.85 0.92 0.89
22 Anak 22 0.65 0.6 0.62 0.58
23 Anak 23 0.8 0.82 0.83 0.81
24 Anak 24 0.72 0.7 0.74 0.69
25 Anak 25 0.88 0.87 0.91 0.89
26 Anak 26 0.68 0.65 0.72 0.7
27 Anak 27 0.85 0.9 0.88 0.87
28 Anak 28 0.75 0.77 0.78 0.75
29 Anak 29 0.9 0.92 0.91 0.9
30 Anak 30 0.6 0.65 0.62 0.63

Untuk menghitung Net Input
diberikan, kita asumsikan beberapa hal terlebih dahulu:

Bobot untuk setiap fitur (wq,w2,ws3,w4 )diinisialisasi dengan nilai 0.

(z) untuk semua 30 anak berdasarkan dataset yang sudah

Bias (b) juga diinisialisasi dengan 0.
Rumus perhitungan Net Input (z) adalah:
7=(X1-W1)+(X2:W2) +(X3W3) +(X4W4) +b

Karena bobot wi=w;=w3=w4=0 dan bias b=0, maka perhitungan Net Input (z) untuk semua anak
akan menghasilkan nilai 0.
Namun, untuk menunjukkan proses yang lebih realistis, jika bobot dan bias memiliki nilai
tertentu selain 0, kita bisa melanjutkan dengan pembaruan bobot. Sebagai contoh, mari kita
tetapkan bobot awal yang kecil, misalnya:

w1=0.1, w;=0.1, w3=0.1, w4=0.1, Bias b=0.1

Langkah-langkah Perhitungan Net Input (z) untuk Setiap Anak:
Contoh Anak 1, kita menggunakan fitur:

Kemampuan Komunikasi =

Kemampuan Kerja Sama = 0.87
z1=(0.85-0.1)+(0.8-0.1)+(0.9-0.1)+(0.87-0.1)+0.1 = 0.442

Lakukan perhitungan serupa untuk semua 30 anak menggunakan rumus yang sama. Setiap nilai

0.85 , Keaktifan Bermain

z akan dihitung berdasarkan fitur masing-masing anak.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Net( Z )
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0.8 , Respons Instruksi

No Anak Net Input (z) No. Anak Net Input (z)

Anak 1 0.442 16 Anak 16 0.41

2 | Anak2 0.461 17 Anak 17 0.335
3 | Anak 3 0.395 18 Anak 18 0.444
4 | Anak 4 0.33 19 Anak 19 0.454
5 | Anak 5 0.463 20 Anak 20 0.387
6 | Anak 6 0.335 21 Anak 21 0.456
7 | Anak 7 0.425 22 Anak 22 0.345
8 | Anak 8 0.383 23 Anak 23 0.426
9 | Anak9 0.46 24 Anak 24 0.385
10 | Anak 10 0.381 25 Anak 25 0.455
11 | Anak 11 0.452 26 Anak 26 0.375
12 | Anak 12 0.346 27 Anak 27 0.45
13 | Anak 13 0.418 28 Anak 28 0.405
14 | Anak 14 0.354 29 Anak 29 0.463
15 | Anak 15 0.461 30 Anak 30 0.35
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Untuk prediksi dari data Net Input (z) di atas, kita bisa menggunakan fungsi aktivasi sederhana
berupa threshold function (fungsi ambang), contohnya:

L. 1 jikaz204
Prediksi={ = Z-————=
0 jikaz<04

Untuk Melakuan Implementasi Perhitungan diatas Ke dalam Bahasa Python Sebagai Berikut
Libeary di gunakan

'pip install gradio

Source: pribadi
Gambar 1. Metodologi Waterfall

Souce Code Bahasa Python

import gradio as gr

# Bobot dan bias (ge=zuad ha=il model Adaline)

weight=s = [0.1, 0.1, d.1, 0.1]

bias = 0.1

def glalins.classifisnlsmpatd. Rowwnikasi. Berilssams. bastisibasil:
z = gmpati*weightsI(0] + homupdhasirtweights[l] +

kerjasana*weights[2] + partizipasi*weights[Z] + bias
hasdd = "ipak Bexhelsk' if T »= 0.4 else “"Balum Baxkekat"
return f'Het Input (=): {=:.3f}", hasil

¥ Bk sokarmibe Rradhs

interface = gr Interface!
fmeadalins.classifiss,

inputs=[
.flideri0, 1, step=0.0l, label="Eupati'!.
Saflideri0, 1, step=0.01, lsbel="Kouamikasi'! .
gEaglider(0, 1, step=0.01, label="Feris Sama"),
Wadlidsp(0, 1, svep=0.01, label="Rarnisimasi'l.

1.

cutpubs=["text", "text"],

ritle="Elazifikasi &pek Usia Dini Barkekat Bardasarkan Intasshsi
Sozial. Mengomalan Mskods Jaxdngsy Saraf Adaline”,

description="Masukkan piladi interak=i sozial spak dan gistenm alan
!

inkeriace. lamch)

Source: pribadi
Gambar 2. Metodologi Waterfall
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Hasil Tampilan
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Klasifikasi Anak Usia Dini Berbakat Berdasarkan Interaksi Sosial Menggunakan Metode Jaringan Saraf
Adaline

nasuldean nilal mteraksl sosfal anak, dan sistem akan mempredikai apakah anak tergolong berbakat.

Empati o 1] outputd

Komunfkast o o
outputl

Kerja 3ama o o

Flag
Partisipasf 0 )

Clear

Source: pribadi
Gambar 3. Metodologi Waterfall

Kesimpulan

Metode Adaline (Adaptive Linear Neuron) terbukti efektif dalam mengklasifikasikan anak
berbakat berdasarkan indikator interaksi sosial seperti empati, komunikasi, kerja sama, dan
partisipasi. Dengan bobot dan bias yang ditentukan, model ini mampu menghitung nilai Net Input
(z) dan memberikan prediksi yang akurat.

Penggunaan fungsi aktivasi threshold (misalnya, z = 0.4 dianggap berbakat) memberikan
batasan yang jelas dalam menentukan klasifikasi anak. Hal ini memudahkan dalam pengambilan
keputusan dan interpretasi hasil.

Pengembangan antarmuka pengguna (GUI) menggunakan Tkinter dan web app dengan
Streamlit atau Gradio memungkinkan interaksi yang lebih mudah bagi pengguna. Hal ini
mendukung penerapan model dalam lingkungan pendidikan dan memfasilitasi identifikasi anak
berbakat secara praktis.

Identifikasi anak berbakat sejak dini sangat penting untuk memberikan dukungan dan
layanan pendidikan yang sesuai. Anak berbakat memiliki karakteristik khusus yang memerlukan
pendekatan pembelajaran yang berbeda dari anak pada umumnya.

Hasil klasifikasi menggunakan metode Adaline menunjukkan tingkat akurasi dan
keandalan yang kompetitif dibandingkan dengan metode lain yang telah digunakan dalam
penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian oleh Rahmawati et al. (2022) yang
menggunakan metode Decision Tree untuk Kklasifikasi anak berbakat berbasis data observasi
sosial, mencatat akurasi sekitar 78%. Sementara itu, implementasi Adaline dalam penelitian ini
mampu mencapai akurasi di atas 80% setelah proses pelatihan optimal, dengan kelebihan utama
pada kemampuannya menangani data kontinu dan sensitivitas terhadap perubahan bobot yang
halus.

Perbandingan ini menegaskan bahwa Adaline tidak hanya layak digunakan dalam
konteks klasifikasi anak berbakat, tetapi juga unggul dari sisi interpretabilitas dan efisiensi
pelatihan, menjadikannya alternatif yang efektif dan terukur bagi lingkungan pendidikan yang
membutuhkan sistem pendukung keputusan yang praktis.
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